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ABSTRACT

One model that has the potential to train creative thinking processes is the Project based learning
model. Innovative teaching methods such as project-based learning have received attention for
their potential in developing critical thinking, collaboration, and creativity skills among students.
This research explores the effectiveness of PBL in improving student engagement, learning
outcomes, and overall educational experience at SDIT Sirojuttaquwa. The observation method
involves direct observation of the learning process, interviews with teachers and students, as well
as analysis of documents related to the implementation of project-based learning. This research
aims to analyze the implementation of the project-based learning model at SDIT Sirojuttaqwa with
a focus on improving collaboration skills between students and teachers. As well as to identify the
factors that influence its implementation at SDIT Sirojuttaqwa.

Keyword: : the Project based learning model, information technology, teacher, student.

ABSTRAK

Salah satu model yang memiliki potensi untuk melatih proses berpikir kreatif yaitu model
pembelajaran Project based learning. Metode pengajaran inovatif seperti pembelajaran
berbasis proyek telah mendapat perhatian karena potensinya dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas di kalangan siswa. Penelitian ini
mengeksplorasi efektivitas PBL dalam meningkatkan keterlibatan siswa, hasil belajar,
dan pengalaman pendidikan secara keseluruhan di SDIT Sirojuttaqwa. Metode
observasinya melibatkan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran,
wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
Model Pembelajaran berbasis proyek di SDIT Sirojuttaqwa dengan fokus pada
peningkatan keterampilan kolaborasi antara siswa dan guru. Serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya di SDIT
Sirojuttaqwa.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis proyek, teknologi informasi, guru, siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi tiang utama
dalam membentuk fondasi yang kuat
bagi kemajuan dan daya saing suatu
bangsa. Kualitas pendidikan
memainkan peran kunci dalam
menghasilkan sumber daya manusia
yang unggul, yang merupakan pilar
utama dalam kesuksesan suatu negara.
Di Indonesia, khususnya di SMPIT
Sirojuttaqwa, model pembelajaran
berbasis proyek menjadi alternatif
menarik  untuk dievaluasi guna
memperbaiki  sistem  pendidikan.
Perubahan cepat dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama teknologi dan
informasi, = menekankan  perlunya
inovasi dan adaptasi dalam pendidikan.
Model pembelajaran berbasis proyek
adalah salah satu respons atas
tantangan ini. Dengan pendekatan ini,
siswa didorong untuk aktif dalam
menyelesaikan masalah nyata,
mengembangkan kreativitas, bekerja
sama dengan teman sekelas, dan
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Model = pembelajaran  berbasis
proyek merupakan salah satu metode
pendidikan yang sedang menjadi
perhatian dalam dunia pendidikan
modern. Dengan mendorong siswa
untuk belajar melalui proyek atau tugas
nyata, model ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kerjasama antar
siswa. Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek di tingkat Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu
(SMPIT) Sirojuttaqwa menjadi substansi
yang menarik untuk diteliti karena
potensi besar yang dimilikinya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Di era globalisasi dan

perkembangan teknologi yang pesat
seperti saat ini, tantangan dalam dunia

pendidikan semakin kompleks. Siswa
perlu dilengkapi dengan keterampilan
tidak hanya dalam menyerap informasi,
tetapi juga dalam menerapkannya dalam
kehidupan nyata. Model pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara aktif,
menciptakan solusi nyata, dan belajar dari
pengalaman langsung.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah  menyoroti = manfaat = model
pembelajaran berbasis proyek, antara lain
peningkatan motivasi belajar siswa,
pengembangan keterampilan  berpikir
kritis, serta peningkatan keterampilan
sosial. Melalui pendekatan ini, diharapkan
siswa dapat lebih siap menghadapi
tantangan di dunia nyata setelah
menyelesaikan pendidikan mereka. Oleh
karena itu, menjadi penting untuk
melakukan analisis mendalam terkait
penerapan model pembelajaran berbasis
proyek di SMPIT Sirojuttaqwa guna
mengevaluasi  dampaknya  terhadap
kualitas pendidikan di lembaga tersebut.

Dengan memahami secara
komprehensif penerapan model
pembelajaran berbasis proyek di SMPIT
Sirojuttaqwa, kita dapat mengidentifikasi
hambatan-hambatan ~ yang  mungkin
dihadapi dalam proses implementasinya,
serta potensi-potensi yang bisa
dikembangkan lebih lanjut. Melalui artikel
ilmiah ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang tema
tersebut, serta menggali manfaat dan
tantangan dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek di tingkat
Sekolah Menengah Pertama.

METODE
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Metode penelitian yang digunakan
penelitian kualitatif dengan studi kasus,
Observasi dilaksanakan pada hari Senin,
20 Mei 2024 di SMPIT Sirojuttaqwa dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi wawancara dengan kepala
sekolah  SMPIT  Sirojuttaqwa  dan
pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran.

1. Wawancara

Metode wawancara merupakan
teknik yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang
mendalam mengenai berbagai aspek

pembelajaran di sekolah. Wawancara
dilakukan secara terstruktur, dimana
pertanyaan-pertanyaan yang disusun
sebelumnya digunakan sebagai panduan
dalam melakukan interaksi dengan
narasumber. Wawancara dilakukan dalam
suasana yang santai dan terbuka,
memungkinkan kepala sekolah untuk
menyampaikan informasi dengan detail
mengenai visi, misi, strategi pembelajaran,
serta tantangan yang dihadapi di sekolah.

2. Pengamatan Secara Langsung

terhadap Proses Pembelajaran

Metode pengamatan ini melibatkan
observasi aktif terhadap interaksi antara
guru dan siswa, metode pembelajaran
yang digunakan, respon siswa terhadap
materi yang diajarkan, serta atmosfer kelas
secara keseluruhan. Observasi dilakukan
tanpa campur tangan yang berlebihan,
dengan tujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang obyektif mengenai

proses pembelajaran yang terjadi di
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pembelajaran  Berbasis
Proyek di SMPIT Sirojuttaqwa
meningkatkan  Pembelajaran  melalui
Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pembelajaran  berbasis proyek telah

menjadi pendekatan yang populer dalam
sistem pendidikan modern, khususnya
pada tingkat menengah seperti SMPIT
Sirojuttaqwa. Dalam kondisi seperti ini,
pemanfaatan teknologi informasi (TT)
menjadi  elemen  penting  dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Salah satu pendekatannya adalah
dengan  membuat jadwal  untuk
memanfaatkan infokus untuk
pembelajaran. Dengan mengelola waktu
yang dihabiskan dalam penggunaan
teknologi secara efektif, sekolah dapat
memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara maksimal. Selain itu, mengajar guru
untuk menggunakan teknologi secara
lebih efektif merupakan langkah penting
yang memungkinkan mereka menerapkan
pembelajaran berbasis proyek  secara
efektif. Melalui pelatihan dan dukungan
yang tepat, guru dapat mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk menggunakan infokus
secara  efektif dan kreatif dalam
pembelajaran. Peran aktif guru dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
sangatlah penting. Guru tidak hanya
menjadi fasilitator pembelajaran, namun
juga  menjadi  penggerak  utama
keberhasilan proyek. Mereka bertanggung
jawab merancang dan memimpin kegiatan
pembelajaran serta memberikan
bimbingan dan dukungan kepada siswa
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sepanjang proses pembelajaran. Partisipasi
aktif guru dapat menjadikan pembelajaran
berbasis proyek menjadi pengalaman
yang lebih bermakna dan efektif bagi
siswa. Apalagi hampir semua mata
pelajaran di  SMPIT  Sirojuttaqwa
menggunakan infokus sebagai media
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa IT telah menjadi bagian integral
dari pendekatan pembelajaran di sekolah.
Penggunaan IT dalam berbagai mata

pelajaran tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa tetapi juga
meningkatkan fleksibilitas dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajarannya. ~ Namun  beberapa

kegiatan eksternal belum sepenuhnya
memanfaatkan ITsebagai media
pembelajaran. Hal ini mungkin disebabkan
oleh terbatasnya akses dan sumber daya di
luar sekolah.

Keberhasilan proyek pembelajaran
juga terlihat pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN).
Guru PKN mempunyai kontrol yang lebih
besar terhadap media pembelajaran IT,
dan implementasinya memberikan
dampak yang lebih besar kepada siswa.
Hal ini mungkin terjadi karena PKN
seringkali membutuhkan pendekatan yang
lebih interaktif dan aplikatif dalam
menyampaikan konten tentang nilai-nilai
sipil, hukum, dan politik kepada
mahasiswa. Dengan memanfaatkan IT,
guru PKN  mampu  memberikan
pengalaman  belajar  yang lebih
menyenangkan dan menarik kepada
siswa, sehingga meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa
terhadap materi pelajaran. Peran aktif guru
menerapkan pembelajarab berbasis proyek
dalam berbagai mata pelajaran, dan fokus
pada keberhasilan proyek pembelajaran

merupakan beberapa faktor kunci yang
berkontribusi terhadap efektivitas
pembelajaran berbasis proyek di SMPIT
Sirojuttaqwa.

Hasil analisis pembelajaran yang
dilakukan menunjukkan bahwa IT tidak
hanya memberikan dampak positif yang
jelas  terhadap proses pembelajaran,
namun juga mendukung tujuan awal
penerapan IT di sekolah  yaitu
mengenalkan siswa pada dunia IT dan
mengembangkannya ternyata mereka
sepakat mempelajariSalah satu aspek
utama pemanfaatan IT dalam
pembelajaran adalah menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan menarik.
IT membantu siswa memahami apa yang

mereka pelajari dengan menyajikan
informasi  secara  visual. Misalnya,
presentasi multimedia, animasi, dan

simulasi dapat membantu menjelaskan
konsep kompleks dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dipahami. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa tetapi juga mendorong partisipasi
aktif dalam pembelajaran karena siswa
cenderung tertarik pada pembelajaran
yang menarik dan interaktif.

Pemanfaatan IT juga
memungkinkan berkembangnya berbagai
keterampilan siswa, termasuk
keterampilan teknis. Melalui pembelajaran
berbasis proyek, siswa dapat mempelajari
cara menggunakan berbagai perangkat
lunak dan aplikasi yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Selain itu, penilaian
keberhasilan pembelajaran IT di SMPIT
Sirojuttaqwa didasarkan pada klasifikasi
kesempatan belajar. Pendekatan ini
mencakup berbagai tingkatan, mulai dari
pemahaman isi pembelajaran hingga
kemampuan siswa dalam menerapkan dan
mengungkapkan apa  yang  telah
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dipelajarinya. Artinya sekolah memiliki
kerangka evaluasi yang komprehensif
untuk mengukur efektivitas pembelajaran
berbasis IT. Hal ini penting karena
memastikan bahwa penilaian tidak hanya
mempertimbangkan pemahaman
konseptual, tetapi juga kemampuan siswa
untuk menerapkan pengetahuan dalam
situasi dunia nyata. Evaluasi tersebut
menggunakan beberapa indikator kunci
untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran IT di SMPIT Sirojuttaqwa,
yaitu :

1. Memahami Konsep IT, Penilaian
memastikan siswa memahami
konsep dasar IT seperti
pemrograman, desain web, dan
data proses.

2. Keterampilan Praktis, selain
pemahaman konseptual, penilaian
juga mengukur kemampuan siswa
dalam menerapkan pengetahuan
dalam situasi kehidupan nyata.
Misalnya, dalam proyek
pengembangan  aplikasi, siswa
dievaluasi kemampuannya dalam
merancang, mengembangkan, dan
menguji aplikasi.

3. Kreativitas dan Inovasi,
pemanfaatan TI juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengekspresikan  kreativitasnya
dalam mengembangkan solusi baru
terhadap permasalahan yang ada.
Penilaian tersebut
memperhitungkan tingkat
kreativitas dan inovasi yang
ditunjukkan siswa dalam proyek IT
mereka.

4. Kolaborasi dan Komunikasi IT,
dalam lingkungan proyek berbasis
IT, siswa sering bekerja dalam tim
untuk menyelesaikan tugas-tugas
kompleks. Penilaian mencakup
kemampuan siswa untuk

berkolaborasi dengan rekan satu
tim dan berkomunikasi secara
efektif dalam konteks proyek.

5. Menerapkan Etika dan Keamanan
IT, di era digital yang semakin
kompleks, penting bagi pelajar
untuk memahami pentingnya etika

dan keamanan dalam
menggunakan IT.
Penilaian ini juga mencakup

kemampuan siswa untuk mengidentifikasi
dan mengatasi masalah etika dan
keamanan yang mungkin  timbul
sehubungan dengan penggunaan IT.
Dengan mempertimbangkan berbagai
aspek tersebut, SMPIT Sirojuttaqwa dapat
memastikan bahwa penilaian
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
mencakup pemahaman konseptual tetapi
juga mempersiapkan Anda  untuk
menghadapi tantangan dunia nyata di era
digital. Hal ini sejalan dengan tujuan awal
penerapan pembelajaran berbasis proyek
di sekolah, yaitu tidak hanya wuntuk
mengenalkan siswa pada dunia TI, namun
juga  meningkatkan keterampilannya
untuk menghadapi tantangan teknologi
yang kompleks di masa depan. Secara

keseluruhan, analisis pembelajaran
berbasis proyek di SMPIT Sirojuttaqwa
menunjukkan ~ bahwa  pemanfaatan

teknologi informasi memberikan dampak

positif ~ yang  signifikan  terhadap
peningkatan efektivitas pembelajaran.
Penggunaan IT  telah  menjadikan

pembelajaran lebih interaktif dan menarik,
memberikan siswa kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan teknologi
yang relevan, dan penilaian pembelajaran
mencakup  berbagai  aspek  untuk
membantu siswa belajar tentang dunia
nyata di era digital.
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Sekolah sering kali menghadapi
tantangan dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek, terutama di
lingkungan dengan sumber daya terbatas
seperti SMPIT Sirojuttaqwa. Salah satu
tantangan terbesarnya adalah terbatasnya
akses internet, kurangnya sumber daya,
dan Kketerbatasan infrastruktur. Akses
internet yang terbatas dapat menghalangi
siswa dan guru mengakses sumber belajar
online dan berkolaborasi secara efektif.
Keterbatasan sumber daya seperti
komputer dan perangkat lunak khusus
juga dapat menjadi hambatan dalam
penerapan pembelajaran berbasis proyek
yang membutuhkan teknologi. Namun,
sekolah ~ mengambil langkah-langkah
untuk mengatasi tantangan ini.

Dalam konteks ini pembahasan
model pembelajaran proyek di SMPIT
Sirojuttaqwa  dapat dibagi menjadi
beberapa aspek utama. Pertama, penting
untuk memahami konsep dasar model
pembelajaran proyek itu sendiri. Model ini
menekankan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dimana siswa berpartisipasi
aktif dalam memecahkan masalah,
mengeksplorasi  topik tertentu, atau
mengembangkan produk yang dihasilkan
dari pemahamannya. Dalam hal ini, siswa
SMPIT Sirojuttaqwa didorong untuk
berperan aktif dalam pembelajarannya
sehingga meningkatkan motivasi dan
keterlibatannya dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek menggunakan berbagai
macam media, mulai dari media
tradisional seperti buku teks hingga media
modern seperti penggunaan Infocus.

Pemanfaatan teknologi informasi
(TI) menjadi salah satu fokus utama
pendekatan ini. Dengan memanfaatkan
berbagai media, siswa akan mengenal

teknologi  menggunakan IT  dan
meningkatkan kemampuan beradaptasi
dengan teknologi. Hal ini penting
mengingat kemajuan teknologi yang
semakin meningkat dan perubahan
zaman. Salah satu alasan utama penerapan
model pembelajaran proyek di SMPIT
Sirojuttaqwa adalah untuk membiasakan
siswa dengan teknologi berbasis IT. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memahami
situasi saat ini dan beradaptasi dengan
praktik baru seperti kejadian selama
pandemi COVID-19. Pandemi ini telah
memaksa sekolah-sekolah di seluruh
dunia untuk beralih ke pembelajaran jarak
jauh, yang memerlukan penggunaan
teknologi secara ekstensif.

SMPIT Sirojuttaqwa
mengintegrasikan  teknologi =~ dalam
pembelajaran untuk memastikan siswa
siap menghadapi situasi serupa di masa
depan. Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek membantu siswa mengembangkan
berbagai keterampilan, termasuk
Keterampilan kolaborasi, pemecahan
masalah, dan berpikir kritis. Dalam dunia
globalisasi dan persaingan yang semakin
meningkat, keterampilan-keterampilan ini
menjadi sangat penting bagi keberhasilan
siswa di masa depan. Model pembelajaran
proyek memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar mandiri, bekerja
dalam tim, dan mengembangkan solusi
inovatif terhadap permasalahan yang
dihadapinya. Selain itu, pembelajaran
berbasis  proyek juga mendorong
pembelajaran seumur hidup. Di dunia
yang berubah dengan cepat, kemampuan
untuk terus belajar dan beradaptasi adalah
kunci kesuksesan jangka panjang. Dengan
melibatkan siswa dalam proyek yang
relevan dan bermakna, SMPIT
Sirojuttaqwa membantu mereka
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mengembangkan minat dan motivasi
intrinsik untuk terus belajar.

Namun, penerapan model
pembelajaran  proyek  juga  dapat
menghadirkan beberapa tantangan. Salah
satunya adalah perlunya sumber daya
yang memadai, baik dari segi teknologi
maupun dukungan guru dan staf sekolah.
Selain itu, pendekatan ini memerlukan
perencanaan yang cermat dan evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan
keberhasilan. = Pembelajaran  berbasis
proyek di SMPIT Sirojuttaqwa tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas, tetapi juga membantu kita dengan
cepat beradaptasi terhadap perubahan dan
memecahkan masalah kompleks dalam
masyarakat yang semakin berjejaring dan
beragam pemimpin. Melalui pendekatan
tersebut, SMPIT Sirojuttaqwa memberikan
landasan yang kokoh bagi keberhasilan
siswa dalam menghadapi tantangan
zaman yang terus berkembang.

SIMPULAN

Berdasarkan Analisis pembelajaran
berbasis proyek di SDIT Sirojuttagwa ,
menyoroti  penggunaan alat bantu
pembelajaran 'Infocus', keterbatasan
terkait dengan jumlah Infocus yang
tersedia di sekolah, dan manfaat
pembelajaran ini.

Infocus adalah alat bantu belajar
yang memberikan siswa akses visual
terhadap informasi. Infocus menjadikan
proses pembelajaran lebih menarik dan
dinamis, sehingga siswa dapat terlibat
lebih dalam dengan materi pembelajaran.
Namun, analisis kami  juga
mengidentifikasi ~ keterbatasan terkait
jumlah Infocus yang tersedia di sekolah.

Meskipun Infocus terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa,
namun keterbatasan tersebut dapat
menghambat optimalisasi implementasi
pembelajaran berbasis proyek. Namun,
meskipun terdapat keterbatasan terkait
jumlah Infocus yang tersedia, manfaat
pembelajaran berbasis proyek di SMPIT
Sirojuttaqwa tetap signifikan.

Analisis kami menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis proyek

memungkinkan siswa untuk mengerjakan
proyek yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, membantu mereka
mengembangkan keterampilan praktis
yang dapat diterapkan di dunia nyata.
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek
juga terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual dan menerapkan
pengetahuan dalam situasi dunia nyata.
Singkatnya, analisis kami terhadap
pembelajaran berbasis proyek di SMPIT
Sirojuttaqwa menemukan manfaat yang
signifikan dari pendekatan pembelajaran
ini, meskipun terdapat keterbatasan terkait
jumlah Infocus yang tersedia. Oleh karena
itu, penting bagi sekolah dan pemangku
kepentingan untuk terus mendukung dan
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek dan memastikan akses
yang  tepat  terhadap dukungan
pembelajaran yang diperlukan.
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